A

Salah satu kelompok hewan baik jenis maupun jumlahnya yang sangat tinggi adalah serangga
(Insekta). Serangga merupakan makhiuk hidup dengan jumlah spesies terbanyak di dunia dan telah
menginvasi setiap tempat sehingga dapat ditemukan di hampir seluruh bagian bumi ini. Serangga
memiliki keanekaragaman luar blasa dalam ukuran, bentuk dan perilaku. Berbagai jenis serangga
dapat hidup dan menghuni habitat pada ekosistem yang berbeda baik di daratan maupun di perairan
sehingga hampir di setiap relung kehidupan dapat ditemukan serangga. Diperkirakan 70% dari total
spesies flora dan fauna merupakan serangga. Pendapat lain menyatakan bahwa terdapat sekitar 4-6
Juta spesies serangga di dunia, namun hanya sekitar 1 juta spesies yang telah diidentifikasi. Indonesia
sebagal salah satu “Negara Mega Biodiversity” di dunia dikaruniai keanekaragaman hayati yang sangat
besar khususnya serangga. Tak hanya itu, letak geografis Indonesia yang strategis menjadikan tingkat
endemisme atau tingkat keunikan ekologi sangat tinggl, sehingga mendukung kehidupan berbagai
organisme termasuk serangga. .

Serangga mempunyal peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan lingkungan hidup
inl. Namun demikian belum banyak masyarakat yang mengenal serangga dengan baik dan umumnya
masyarakat mengenal serangga hanya karena sifat merugikan atau gangguan pada kehidupannya
seperti nyamuk, kecoak/lipas, lalat rumah, rayap, dan serangga-serangga hama pada bidang pertanian.
Jika diperhatikan dari proporsi jJumlah serangga yang menguntungkan (berguna/bermanfaat) dengan
Jumlah serangga yang merugikan maka jumlah serangga yang bersifat merugikan jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan serangga-serangga yang bermanfaat bagl kehidupan manusia. Serangga
bermanfaat dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Kehadiran parasitoid dan predator sebagai
baglan darl ekosistem dapat menjaga keseimbangan alam melalul perannya sebagal pemberi jasa
ekosistem (ecosystem services). Serangga-serangga yang bersifat karnivor seperti parasitoid dan
predator ini justru sangat membantu baik pada bidang pertanian maupun bidang lainnya termasuk
bidang forensik. Peran serangga lainnya dalam bidang pertanian sangat besar yaitu sebagal polinator
yang membantu dalam produksi tanaman. Banyak tanaman yang sangat bergantung pada lebah
untuk penyerbukannya sehingga kehadiran lebah mutlak sangat diperlukan. Tidak hanya itu produk
lebah banyak dimanfaatkan untuk kepentingan manusia baik untuk kesehatan maupun untuk kegiatan
ekonomiyang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. Selain produk-produk serangga yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia, serangga secara langsung dapat juga dijadikan sebagai bahan pangan
dan pakan. Keunikan kehidupan serangga pada suatu ekosistem dapat dijadikan sebagai bioindikator
lingkungan sehingga dapat dinyatakan apakah kondisi lingkungan tersebut dalam keadaan baik
ataukah sudah tercemar. Adapula serangga yang hidup dalam tanah yang hidup berdampingan dengan
beragam Jenis mikroorganisme tanah yang banyak berperan untuk menjaga kesuburan tanah melalui
penguralan bahan organik sehingga tanaman mendapatkan unsur hara yang cukup. Kemampuan
serangga untuk mengurai bahan organik ini sangat menarik untuk dikaji lebih jauh karena salah satu
permasalahan besar yang dihadapi oleh masyarakat pada era sekarang Ini adalah masalah lingkungan
yang berkaitan dengan limbah baik limbah rumah tangga maupun limbah yang berasal darl sumber
yang lain. Untuk itu, upaya-upaya konservasl serangga sangat penting untuk dilakukan agar peranan
serangga di alam tetap terjaga.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas segala kenikmartan yang telah dianugerahkan oleh Allah
SWT kepada kita semua terutama nikmat sehat dan waktu sehingga penulisan
buku Serangga Berguna dapat diselesaikan disela-sela kegiatan yang sangat
banyak dan berdatangan terus menerus. Ini juga menunjukkan komitmen
kita untuk terus berkontribusi dalam penyebaran ilmu dan pengetahuan
kepada masyarakat luas sesuai dengan tujuan didirikannya Perhimpunan
Entomologi Indonesia (PEI) yang tertuang dalam Anggaran Dasar PEI
yaitu untuk menghimpun peminat entomologi, mengembangkan ilmu
tersebut dan mengamalkan pengetahuan yang diperoleh untuk kesejahteraan
manusia. Hal ini juga sangat relevan dengan moto PEI yaitu menghimpun,
mengembangkan dan mengamalkan. Karya tulis buku Serangga Berguna ini
merupakan sumbangan ilmu dan pengetahuan dari para anggota PEI yang
dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Jika melihat secara umum fungsi serangga di alam khususnya serangga-
serangga yang berguna bagi kehidupan manusia, baik secara langsung maupun
tidak langsung, maka kandungan atau isi buku Serangga Berguna kali ini
belum mencakup semuanya. Hal ini wajar karena ketika akan ditulis semuanya
yang berkaitan dengan peran serangga di alam sebagai serangga yang berguna,
maka buku Serangga Berguna ini akan sangat banyak jumlah halamannya
dan menjadikan buku Serangga Berguna sangat tebal sehingga akan membuat
buku ini kurang praktis. Untuk itu, lebih baik ditulis dalam bentuk buku
seri dan dapat dinyatakan bahwa buku yang terbit kali ini merupakan buku
seri pertama. Begitu pun pada bab-bab yang terkandung dalam buku ini
mungkin masih perlu pengembangan sehingga masih dimungkinkan untuk
ditambahkan pada edisi-edisi berikutnya agar kandungannya semakin lengkap
dan masyarakat luas akan semakin banyak mendapatkan informasi ilmu dan
pengetahuan.

Dengan terbitnya buku Serangga Berguna ini, atas nama seluruh
pengurus PEI, Ketua Cabang PEI dan seluruh anggota PEI mengucapkan
selamat dan terima kasih kepada semua kontributor/penulis dan editor yang
telah meluangkan waktunya untuk berbagi ilmu dan pengetahuan kepada
masyarakat. Kepada seluruh pembaca, selamat membaca dan menikmati



KATA PENGANTAR

“karya kecil” dari PEI ini dengan harapan semoga dengan membaca buku ini
akan melahirkan kecintaan pada serangga yang lebih besar lagi dan tergerak
hati untuk melindungi dan mengonservasi serangga untuk kelangsungan

kehidupan kita di dunia ini.

Prof. Dr. Dadang, MSc.
Ketua PEI 2019-2023
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BAB 5
Diadegma semiclausum PARASITOID
TERHADAP HAMA LARVA Plutella xylostella

Itji Diana Daud

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Makasar

5.1 Plutella xylostella dan parasitoid Diadegma semiclausum

Parasitoid Diadegma semiclausum merupakan serangga ciptaan Allah
SWT, yang mampu mengendalikan populasi serangga Plutella xylostella
dengan cara memarasit. Proses parasitasi dilakukan dengan cara menusukkan
ovipositor (alat peletak telur) ke dalam tubuh larva untuk meletakkan telur.
Telur D. semiclausum akan menetas menjadi larva dalam tubuh larva P.
xylostella, lalu berkembang sampai fase pra pupa. Larva P. xylostella yang
menjadi inang terparasit akan mati (Gambar 5.1). Mekanisme parasitasi akan

menurunkan populasi 2. xylostella (Daud, 1984).
Klasifikasi P. xylostella :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekra
Ordo : Lepidoptera
Famili : Plutellidae
Genus : Plutella

Spesies : Plutella xylostella

Diadegma semiclausum mempunyai kemampuan bertelur (keperidian)
antara 100 sampai 110 butir telur (Daud, 1984). Berdasarkan banyaknya
telur ini maka D. semiclausum akan melakukan pencarian inang P. xylostella
sebanyak 100 sampai 110 ekor untuk diparasitasi selama siklus hidupnya.
Pelepasan 100 ekor pupa D. semiclausum yang sehat, ke sebuah pertanaman
dengan nisbah kelamin 3 : 1 maka akan muncul 25 ckor betina yang akan
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memarasitasi sebanyak 2500 ekor sampai 2650 ekor yang akan bertelur
lagi untuk menghasilkan imago generasi pertama yang setiap ekornya akan
mencari inang P. xylostella sebanyak jumlah telur yang ada dalam tubuhnya.

Perilaku imago parasitoid betina seperti seorang ibu yang tidak akan
meletakkan anak pada tempat yang tidak aman bagi percumbuhan dan
perkembangan anak. Huffaker dan Messenger (1976) mengemukakan bahwa
parasitoid betina akan terbang mencari inang untuk memarasit agar telur dari
dalam tubuhnya dapat diletakkan ke dalam tubuh inang tetapi akan menyerap
kembali telurnya jika tak menemukan inang yang tepat.

Pada kehidupan agens hayati yaitu parasitoid berlaku prinsip
memaksimumkan perolehan inang dan meminimumkan risiko unruk ridak
hidup, memanfaatkan tiga hierarki pencarian inang yaitu habitat, gugus
makanan (“food patch”) dan inang sebagai sumber makanan (“food item”).
Agens hayati akan efektif sebagai pengendali jika mendapatkan waktu, tempat
dan kondisi ekologis yang optimal (De Bach, 1964).

Imago parasitoid betina akan meletakkan telurnya pada inang, hanya
satu telur yang bisa hidup berkembang dalam seekor larva sehingga disebut
parasitoid soliter (Gambar 5.1 )

-"-\

(Dokumentasi: Cyndy dan Daud (2020))

Gambar 5.1 Morfologi P. xylostella sesuai fase perkembangan;a. telur (panah);
b. larva instar ke-1 dan 2; c. larva instar ke-3; d. pupa; e. imago
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Dengan mengetahui potensi perilaku, keperidian dan pencarian inang
yang sangat tinggi dari seckor parasitoid, maka seharusnya petani tidak perlu
khawatir akan terjadi pertumbuhan populasi 2. xylostella menjadi hama.

Saat ini petani mengalami sindrom “entomofobi” yaitu ketakutan yang
sangat tinggi, terhadap munculnya serangan P. xylostella di pertanaman kubis
mereka, sehingga selalu mengaplikasikan insektisida sintetik yang dapat
berbahaya bagi kesehatan petani itu sendiri juga masyarakat umum karena
residu yang tetap ada pada produk kubis.

D. semiclausum sebagai agens hayati dapat membantu petani melindungi
tanaman dari serangan P. xylostella. Hal ini harus disosialisasikan kepada para
petani. Sebab jika petani selalu menggunakan insektisida dalam pengendalian
P. xylostella pada tanaman kubis maka produk kubis tidak akan aman untuk

dikonsumsi oleh konsumen.

Konservasi parasitoid D. semiclausum di Kabupaten Gowa dan Enrekang
berhasil berkembang di ekosistem kubis. Kegiatan tersebut dimulai dengan
pengkajian biologi, ekologi dan perilaku, lalu dilanjutkan dengan perbanyakan
massal di laboratorium dan rumah kaca dan kemudian disebarkan di
lapangan (pertanaman kubis). Sosialisasi dan cara perbanyakan massal agens
hayati di tingkat petani dilaksanakan selama 3 tahun. Kemudian kegiatan ini
dilanjutkan oleh Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini Balai
Proteksi Tanaman Pangan, yang juga melakukan sosialisasi dan pelatihan
pada kelompok tani. Kegiatan ini merupakan suatu pekerjaan yang sistematik,
fokus dan berkelanjutan. Karena tujuan akhirnya adalah untuk menjaga
ketersediaan pangan dan keamanan pangan. Almarhum Sudarwohadi pernah
menganalogikan bahwa perbanyakan massal parasitoid yang dilakukan sama
seperti membangun sebuah masjid. Hal ini dikarenakan dapat mengamankan
pangan dari serangan hama dan dapat mengamankan produk pertanian dari
residu pestisida.
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5.2 Sejarah Penyebaran, Taksonomi dan Sebaran Diadegma
semiclausum

Kedudukan D. semiclausum di dalam sistematika serangga menurut

Kalshoven (1981) adalah,
Phylum  : Arthropoda

Kelas : Hexapoda
Ordo : Hymenoptera
Famili : Icheneumonidae

Genus : Angitia ( Sinonim Diadegma)
Spesies : Diadegma semiclausum Grav. (Sinonim eucerophaga H.)

Diadegma merupakan parasitoid P. xylostella yang terdiri dari dua spesies
yaitu D. semiclausum dan Angitia fenetralis G.

D. semiclausum hanya memarasit larva P. xylostella sehingga daya mencari
dan tingkat parasitisme sangat tinggi. Parasitoid ini terdapat di banyak negara
Eropa dan digunakan untuk mengendalikan P. xylostella yang tercatat sebagai
hama penting pada tanaman kubis (Vos, 1953). Parasitoid ini berangsur-angsur
menyebar luas ke bagian utara Selandia Baru yang kondisinya lebih panas
(Kalshoven, 1981). Untuk pengendalian P. xylostella maka didatangkan dari
Selandia Baru sejumlah pupa D. semiclausum ke Lembaga Hama dan Penyakit
Tumbuhan di Bogor pada Desember 1950 ( Vos, 1953). Introduksi parasitoid
D. semiclausum pada tahun 1950 dan pelepasan di beberapa pertanaman kubis
yang terserang oleh P. xylostella di Jawa dan Sumatera ternyata memberikan
hasil yang baik (Sosromarsono et al., 1982). Pengamatan tentang sebaran dan
efektivitas parasitoid D. semiclausum yang dilakukan oleh Sudarwohadi dan
Eveleens pada tahun 1976 menunjukkan bahwa parasitoid ini mampu hidup
dan berkembang dengan baik di Pulau Jawa terutama di Jawa Barat sehingga
mempunyai potensi untuk dikembangkan lebih lanjut (Partoatmojo, 1982 ).

Daud (1984) pernah menerima 50 ekor pupa D. semiclausum dari
Lembang Jawa Barat. Pupa-pupa tersebut kemudian dibawa ke rumah kaca
yang berada di Malino Kecamatan Tinggi Moncong, Kabupaten Gowa, untuk
dipelihara dan diperbanyak serta dilakukan penelitian terhadap bio-ekologi
dan perilaku memarasitnya. Pada akhirnya parasitoid tersebut dilepaskan
pada tanaman kubis untuk mengendalikan hama kubis P. xylostella.
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5.3 Biologi Diadegma semiclausum

Telur D. semiclausum yang berada dalam tubuh inang larva P. xylostella
dari saat telur diletakkan hingga menjelang penetasan mengalami pembesaran
kurang lebih dua kali. Panjang dan lebar telur saat diletakkan rata-rata 0,3
mm dan 0,06 mm, sedang menjelang menetas rata-rata 0,52 mm sampai
0,54 mm dan 0,13 mm denan stadium fase telur 1,7 hari (Kartosuwondo,
1987). Vost (1953) menyatakan bahwa fase pra dewasa dari D. semiclausum
berkembang di dalam larva inangnya dan hanya satu larva yang berhasil
menyelesaikan siklus hidupnya. Parasitoid ini disebut endoparasitoid soliter
(Van den Bosh dan Messenger, 1973). Sudarwohadi (1987) menyatakan
bahwa larva terparasit sulit dibedakan dengan larva yang sehat. Daud (1987)
mengemukakan bahwa perbedaan yang nyata antara larva P. xylostella dengan
larva D. semiclausum akan terlihat saat pra pupa, larva keluar dari inang lalu
memintal kokonnya (Gambar 5.2). Kemudian morfologi pupa P. xylostella
dan pupa D. semiclausum juga menunjukkan perbedaan (Gambar 5.3 ).

Pupa D. semiclausum yang bertipe eksarate pada mulanya berwarna
putih kekuningan. Kartosuwondo (1987) menjelaskan bahwa panjang dan
lebar kokon 4,35 — 4,49 mm dan 1,53 - 1,26 mm. Stadium kepompong
rata-rata 1,5-1,6 hari. Imago keluar dari kokon melalui lubang pada ujung
kokon. Setelah imago keluar dan bergerak sangat akeif dengan sayap yang
telah berfungsi baik. Imago betina dibedakan dengan imago jantan dengan
adanya ovipositor yang jelas (Gambar 5.4).

(Dokumentasi: Cyndy dan Daud (2020))
Gambear 5.2 Pupa P. xylostella
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(Dokumentasi: Cyndy dan Daud (2020))

Gambar 5.3 a. fase pupa D. semiclausum dan b. larva P. xylostella yang telah
terparasit

(Dokumentasi: Cyndy dan Daud (2020))

Gambar 5.4 Morfologi serangga dewasa D. semiclausum. a. betina dan
b. jantan; Tanda panah menunjukkan ovipositor sebagai alat
peletak telur

(Daud, 2020)

Gambar 5.5 Urutan proses keluarnya larva D. semiclausum dari inang P.
xylostella sampai terbentuk pupa
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(Daud, 2020)

Gambar 5.6 Morfologi “bangkai” larva P. xylostella setelah ditinggalkan

parasitoid

Tubuh dan tungkai imagonya berwarna hitam, sternum depan abdomen
dan ovipositor untuk serangga betina berwarna kuning. Imago jantan lebih
ramping dari pada betina. Daud (1984) menemukakan hasil pemeliharaan
dan pengamartan di rumah kaca Malino dengan suhu 20°C — 26°C dan
kelembapan nisbi dari 58,5 — 80,2 persen menunjukkan bahwa siklus hidup
D. semiclausum berkisar antara 16 hari terdiri atas stadium rtelur berkisar 2
hari, stadium larva dengan 4 instar berkisar 6-7 hari, masa pra pupa 2 hari
dan masa pupa berkisar 6 hari. Kemampuan imago betina memarasit larva
P. xylostella hingga 107 ekor namun sebenarnya keperidian D. semiclausum
dapat mencapai 125 butir telur. Kartosuwondo (1987) dalam penelitiannya di
Bogor pada suhu 29,3 °C dan kelembapan relatif 88,8 persen, menunjukkan
bahwa siklus hidup D. semiclausum 16,5 hari dengan tingkat keperidian imago
betina rata-rata 106,7 butir.

5.4 Unsur Perilaku Diadegma semiclausum

Kemampuan mencari inang, menemukan inang dan memarasit inang D.
semiclausum terhadap larva P. xylostella untuk setiap instar larva menunjukkan
adanya perbedaan. Daud (1984) melakukan pengujian perbedaan instar pada
kondisi rumah kaca menggunakan kurungan (100 cm x 100 em x 100 cm)
dengan memasukkan sebanyak 9 pot tanaman kubis berumur 2 bulan dan
pada daun diletakkan larva sesuai perlakuan instar. Hasil menunjukkan
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bahwa tingkat parasitisme yaitu pada larva instar ke-1 sebesar 49%, larva
instar ke-2 sebesar 93%, larva instar ke-3 sebesar 95% dan pada instar ke-4
sebesar 51%.

Persentase parasitisme paling rendah pada larva instar ke-1 karena larva
instar ini lebih banyak berada di bawah lapisan epidermis daun, sehingga
adanya kesulitan bagi parasitoid untuk menemukan larva. Sementara itu
larva instar ke-4 hanya terparasit sebanyak 51 % karena larva instar ini
telah memasuki masa pra pupa dan kurang bergerak atau tidak lagi dapat
menghindar, sehingga parasitoid “membatalkan” memarasit larva, karena
larva ini tidak sehat lagi untuk diparasit. Tingkat parasitisme D. semiclausum
tertinggi pada instar ke-2 dan 3 secara berturut-turut sebesar 93% dan 95%.

Parasitoid dalam mencari inang akan terbang mendekati 7. xylostella yang
berusaha menghindar dengan cara menjatuhkan diri atau menggantungkan diri
dengan benang yang keluar dari alat mulutnya. Vos (1953) mengemukakan
bahwa pada saat D. semiclausum menyerang P. xylostella maka larva akan
bereaksi dengan bergerak atau dengan menjatuhkan dirinya dengan selembar
benang. Daud (1984) mengasumsikan bahwa larva P. xylostella instar ke-2 dan
3 sangar aktif menghindar menyebabkan D. semiclausum berusaha melakukan
parasitasi dan berhasil. Dengan usaha menghindar ini menunjukkan bahwa
inang belum terparasit oleh parasitoid yang lain.

Perkembangan telur dan larva dari parasitoid dalam tubuh inang harus
menyesuaikan dengan perkembangan inang agar parasitoid tetap mendapatkan
nutrisi yang cukup selama dalam inang larva. Huffaker dan Messenger (1986)
mengemukakan bahwa parasitoid dalam tubuh inang mengonsumsi semua
nutrisi yang ada serta menyesuaikan perkembangannya menjadi pupa sebelum
inang menjadi pupa. Daud (1984) mengemukakan bahwa umur seekor
parasitoid betina D. semiclausum berpengaruh pada kemampuan mencari
inang dan tingkat persentase parasitisme pada larva P. xylostella yaitu umur
parasitoid 1, 3, 5,7, 14 dan 21 hari dapat memarasit berturut-turut sebesar
81,25%, 88,75%, 88,75%, 91,25%, 66,25% dan 57,50% inang.

Asumsi yang dikemukakan bahwa parasitoid mulai hari pertama atau sejak
muncul dari pupa langsung berkopulasi setelah itu mulai mencari inang dan
melakukan parasitasi, ssmpai umur 7 hari mampu melakukan parasitisme yang
tertinggi yaitu 91,25 persen, selanjutnya kemampuan mencari dan memarasit
akan menurun sampai umur 21 hari dan akhirnya berhenti memarasit karena
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telur telah habis dalam tubuhnya. Hubungan antara persentase parasitisme
dengan umur parasitoid betina D. semiclausum menunjukkan grafik secara
linear negatif dengan keeratan hubungan 87%. Selanjutnya Daud (1984)
mengemukakan bahwa persentase parasitisme oleh seekor parasitoid betina D.
semiclausum pada berbagai kepadatan populasi inang P. xylostella menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata. Inang sebanyak 1, 3, 5, 7, 10, 20, 30, 50, 75, dan
100 ekor, persentase parasitoid berturut-turut 100%; 100%; 100%; 95,20%;
93,33%; 93,33%; 92,22%; 74,66%; 63,56%; dan 54,33%. Ini menunjukkan
bahwa parasitoid mempunyai kemampuan mencari yang tinggi karena dapat
menemukan inang yang tersedia walaupun hanya satu ekor. Keberadaan 7.
xylostella pada tanaman kubis berada di permukaan sebelah bawah lembaran
daun. Kepadatan populasi inang yang berbeda memberikan pengaruh pada
persentase parasitisme secara linear negatif dengan keeratan hubungan 98
persen.

Parasitoid ini tidak memarasit telur dan pupa (Daud, 1984) sehingga
parasitoid ini dimasukkan dalam kelompok parasitoid larva. Sunjaya (1970)
mengemukakan bahwa suatu jenis parasitoid tidak mampu menyerang secara
berturut-turut semua fase perkembangan inang untuk melengkapi satu siklus

hidupnya.

5.5 Perbanyakan Massal Parasitoid Diadegma semiclausum

Memperbanyak parasitoid D. semiclausum bukan suatu hal yang mudah
untuk dilakukan karena terdapat dua tahapan yaitu pertama memperbanyak
tanaman kubis, kedua memperbanyak serangga inang yaitu P. xylostella. Jika
kedua tahapan tersebut berhasil dilakukan maka dapat dilanjutkan untuk
memperbanyak parasitoid D. semiclausum.

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengusahakan tanaman
kubis sebanyak kurang lebih 200 tanaman dan setelah tanaman berumur 3
minggu dilakukan pelepasan pupa P. xylostella secara inokulasi, lalu tanaman
diselubungi dengan kain kasa. Pada saat telur P. xylostella telah menetas (larva
instar ke-1) segera diikuti pelepasan pupa D. semiclausum secara inokulasi
ke dalam tanaman kubis yang diselubungi. Jika imago D. semiclausum telah
keluar dari kokon maka pada saat itu larva P. xylostella telah menjadi instar
ke-2 dan 3. Selubung akan dibuka jika populasi parasitoid telah tinggi atau
generasi ke-2 schingga sudah dapat dijadikan agens hayati untuk dilepaskan
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di pertanaman kubis. Daud dan Fatahuddin (1996) mengemukakan bahwa
perbanyakan massal parasitoid selama 8 bulan dapat menghasilkan 21.255
ekor D. semiclausum.

Teknik pengendalian hayati dengan inundasi dan inokulasi memerlukan
teknik pembiakan massal yang cfisien (Van den Bosch dan Messenger, 1973).
Dalam proses pembiakan massal terdapat dua hal yang perlu diperhatikan
yaitu : (1) penyediaan inang yang berlimpah dan (2) pengembangan teknik
pemeliharaan yang menjamin produksi yang maksimal, perkembangan dan
daya tahan hidup yang optimum bagi parasitoid yang dibiakkan. Perbanyakan
P. xylostella dapat juga dilakukan pada tanaman alternatif seperti tanaman
sawi dan lobak yang dapat digunakan untuk perbanyakan massal.

Rata-rata nisbah kelamin D. semiclausum di raumah kaca 4:1 (dari 189
pupa terdiri dari jantan 152 ekor dan betina 37 ekor), sedangkan rata-rata
nisbah kelamin di pertanaman kubis 3:1 (dari 62 ekor pupa, imago jantan 47
ekor dan betina 15 ekor). Hal ini menunjukkan bahwa serangga jantan lebih
banyak yang muncul. Padahal semakin banyak imago betina yang muncul
dari pupa semakin positif bagi keberhasilan kegiatan pengendalian hayati.
Hal ini dikarenakan imago betina yang melakukan fungsi sebagai agens
pengendalian hayati untuk memarasit larva P. xylostella. Oleh sebab itu dalam
usaha perbanyakan massal diperlukan pengaturan suhu, karena kenaikan
suhu akan menyebabkan nisbah kelamin naik. Selain itu menurut Flanders
(1946) dalam Doutt et al. (1976) bahwa nisbah kelamin ditentukan oleh
lamanya periode perkawinan setelah keluar dari kokon, kecepatan oviposisi,
serta kecepatan peletakan telur oleh ovipositor dan banyak faktor lain yang
berkaitan dengan imago betina pada saat telah keluar dari kokon.

5.6  Efektivitas Parasitasi Diadegma semiclausum

Hasil evaluasi tingkat parasitasi D. semiclausum terhadap inang larva P.
xylostella di Kecamatan Tinggi Moncong, Kabupaten Gowa, cukup tinggi
yaitu berkisar antara 62,79 sampai 84,21%. Tingkat parasitasi 62,79% di
Desa Lembanna dan tingkat parasitasi 84,21% terlihat di Desa Tamaona.
Pada tahun 2004 dilakukan evaluasi keberadaan D. semiclausum pada tanaman
kubis di Malino dan menunjukkan tingkat parasitisme antara 31 sampai 61%
(Daud, 2004).
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Gradien parasitasi D. semiclausum cukup baik karena pada radius 24
meter dari lokasi pelepasan, tingkat parasitasi antara 75-85% pada larva dan
61-80% pada pupa. Efektivitas parasitasi D. semiclausum cukup tinggi karena
dengan perbandingan 5 pasang D. semiclausum dan 400 larva P. xylostella
tingkat parasitasi mencapai 95% atau pupa D. semiclausum yang dipanen
rata-rata 381 ekor.

5.7  Evaluasi Keberadaan Diadegma semiclausum di Malino

Pada tahun 2020, telah dilakukan pengambilan sampel larva P. xylostella
pada tanaman kubis di sentra pertanaman kubis yaitu dataran tinggi Malino
dan Enrckang. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan
D. semiclausum di ekosistem kubis. Persentase parasitisasi parasitoid D.
semiclausum tethadap P. xylostella selama 4 kali pengamatan pada pertanaman
kubis di dataran tinggi Malino pada lahan kubis yang terletak di Desa
Kanreapia, Pattapang, Lembanna, Buluballea dan Petrang menunjukkan
perbedaan jumlah larva P. xylostella yang terparasit.

Pengamatan minggu pertama, terbanyak didapatkan larva P. xylostella
terparasit pada pertanaman kubis di Buluballea sebanyak 51,72 % dan paling
sedikit yaitu 14,28% pada pertanaman Kubis di Pattapang. Pada pengamatan
minggu ke-2, tertinggi ditemukan pada pertanaman kubis di Lembanna
sebesar 53,84% dan terendah di Buluballea yaitu 13,11%. Pada pengamatan
minggu ke-3, tertinggi ditemukan pada pertanaman kubis di Lembanna
sebesar 61,35% dan terendah di Petrang yaitu 11,11%. Sementara itu pada
pengamatan minggu ke-4, tertinggi ditemukan pada pertanaman kubis di
Petrang sebesar 44,44% dan terendah di Buluballea yaitu 21,62%. Terjadinya
perbedaan jumlah larva terparasit disebabkan petani masih melakukan aplikasi
pestisida. Rata-rata persentase parasitisasi parasitoid D. semiclausum terhadap
P. xylostella tertinggi ditemukan pada pertanaman kubis di Lembanna sebesar
49,69% dan terendah di Pattapang yaitu 17,61%. Nisbah kelamin yaitu jantan
: betina dari D. semiclausum yang muncul dari inang P. xylostella sebesar 1: 2,72
pada pertanaman kubis di Lembanna, Bulubbalea 1: 2,38, Kanreapia 1:2,2,
Petrang 1:2,15 dan 1 : 2 pada pertanaman kubis di Pattapang. Dengan lebih
banyaknya betina D. semiclausum yang muncul yang terlihat dari nilai nisbah
kelamin maka potensi parasitoid D. semiclausum sebagai agens pengendali
hayati 2. xylostella pada pertanaman kubis sangatlah menjanjikan.
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